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Abstract
 

_______________________________________________________________ 

Science learning is learning that appreciates the process. In science learning, 

you don’t see the final result but only the process of learning. Designing 

experimental-based learning activities can be one way that can be done to see a 

process and not only the result. In general, students often know the concept, but 

students don’t understand the concept. Students understanding of abstract 

science concepts can be helped by conducting experiments or making 

observations, where observation is one indicator of process skills. The purpose 

of this study was to analyze students’ observation skills on the concepts of 

changing the shape of objects and properties with the experimental method of 

learning science in the 5th grade of SDN 1 Bojongcae in the 2020/2021 

academic year. This research is qualitative research and activity analysis. The 

subjects in this study were nine fifth graders. The instruments used in this 

research are field notes, test sheets, and observation sheets which have been 

adjusted to the students' observation abilities. Observational ability is divided 

into three indicators, namely the skill of using the senses, the ability to collect 

relevant facts, and the ability to find similarities and differences. The result of 

the research analysis of students is observational abilities on the concept of 

changing the object's shape and properties with experimental methods in 

science learning fifth-grade SDN 1 Bojongcae have an average value of 74% 

proportion with good category. These results become the basis for teachers to 

determine future science learning methods and strategies, especially in online 

learning. 
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Abstrak
 

_______________________________________________________________ 

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang sangat menghargai proses. 

Pembelajaran IPA tidak hanya melihat hasil akhir tapi juga melihat adanya 

proses dalam pembelajaran. Merancang kegiatan pembelajaran berbasis 

ekperimen dapat menjadi salah satu yang dapat dilakukan untuk melihat suatu 

proses dan tidak hanya hasil dari nilai akhir. Pada umumnya seringkali siswa 

mengetahui konsep, tapi siswa tidak paham akan konsep tersebut. Pemahaman 

siswa terhadap konsep IPA yang masih abstrak dapat dibantu dengan 

melakukan percobaan atau melakukan observasi, yang dimana observasi 

merupakan salah satu indikator dari keterampilan proses. Tujuan dari penelitian 

ini adalah menganalisa kemampuan observasi siswa pada konsep perubahan 

wujud benda dan sifatnya dengan metode eksperimen pada pembelajaran IPA 

di kelas V SDN 1 Bojongcae tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dan analisis kegiatan. Subjek pada penelitian 

ini adalah sembilan orang siswa kelas V. Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah catatan lapangan, lembar tes dan lembar observasi yang 

disesuaikan dengan indikator kemampuan observasi siswa. Kemampuan 

observasi siswa yang meliputi tiga indikator diantaranya keterampilan 

menggunakan alat indera, kemampuan mengumpulkan fakta-fakta yang relevan 

dan kemampuan mengidentifikasi persamaan dan perbedaan. Pada hasil 

penelitian menunjukan bahwa kemampuan observasi kelas 5 Sekolah Dasar 

Negeri 1 Bojongcae memiliki nilai rata-rata persentase 74% dengan kategori 

baik. Hasil ini menjadi landasan guru untuk menentukan metode dan strategi 

pemeblajaran IPA di masa datang terutama dalam pembelajaran daring.  
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PENDAHULUAN 

Pada umumnya pembelajaran yang selama ini kita lihat, seringkali hanya menekankan pada 

nilai pengetahuan atau nilai kognitif. Pada dasarnya setiap siswa memiliki suatu kemampuan 

dasar. Kemampuan dasar di sini maksudnya adalah suatu keterampilan proses. Menurut Dimyati 

dan Mudjiono (2006) yang menuturkan bahwa keterampilan proses sebagai keterampilan 

intlektual, sosial, dan fisik yang berasal dari keterampilan atau kemampuan dasar asli yang 

sebenarnya dan sudah ada dalam diri peserta didik. Kemampuan dasar dalam diri peserta didik 

seperti kemampuan dalam menemukan fakta, ide atau konsep. Salah satu pembelajaran yang 

dapat membantu peserta didik dalam menciptakan atau mengembangkan kemampuan dasar dalam 

menemukan suatu kenyataan atau konsep adalah dengan belajar IPA.  

Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran yang ada di sekolah, tidak terkecuali 

pembelajaran di sekolah dasar. Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang sangat menghargai 

suatu proses. Dalam pembelajaran IPA tidak hanya melihat hasil akhir tapi juga melihat proses 

dalam pembelajaran tersebut. Pembelajaran IPA pada setiap satuan pendidikan hendaknya 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat serta perkembangan fisik   dan   psikologis   peserta   

didik (Suja dalam Wahyuni, 2022). Salah satu upaya guru untuk meningkatkan keterampilan sains 

siswa yakni dengan membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran (Rahmawati et al., 2014). 

Merancang kegiatan pembelajaran berbasis ekperimen dapat menjadi salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk melihat suatu proses dan tidak hanya melihat hasil akhir. Metode eksperimen 

merupakan metode mengajar yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk 

melakukan suatu percobaan guna membuktikan sesuatu yang sedang dipelajarinya (Aziz et al., 

2015). 

Kegiatan pembelajaran berbasis eksperimen dapat membangun dan meningkatkan 

pemahaman peserta didik tentang konsep IPA dan peserta didik juga dapat lebih aktif dalam 

memahami peristiwa, lingkungan alam sekitar secara logis atau ilmiah. Metode eksperimen yang 

diterapkan di dalam pembelajaran akan memberikan wawasan dan kebebasan kepada peserta 

didik untuk memberikan perlakuan atau tindakan pada sesuatu dan kemudian melihat hasil dari 

perlakukan tersebut. Motivasi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan untuk menunjang 

tercapainya hasil belajar yang maksimal (Kartikasari, 2016). 

Pemahaman siswa terhadap konsep IPA yang masih abstrak dapat dibantu dengan 

melakukan kegiatan percobaan atau melakukan observasi, yang di mana observasi merupakan 

salah satu indikator dari keterampilan proses sains. Pembelajaran IPA dengan percobaan atau 

observasi secara langsung dapat melatih siswa untuk berpikir sebelum mendapatkan hasil tentang 

suatu objek tertentu. Hal ini sejalan dengan penjelasan Sapriati (2011) bahwa keterampilan proses 

mengajarkan tentang proses mengamati dan menceritakan hasil pengamatan dan melakukan 

kegiatan eksperimen atau percobaan. 

Salah satu materi pembelajaran IPA di sekolah dasar yang meminta siswa untuk mencari 

suatu jawaban berdasarkan kenyataan adalah materi perubahan wujud benda dan sifatnya. Melalui 

strategi pembelajaran berbasis eksperimen pada materi ini, siswa tidak hanya belajar tentang suatu 

konsep tapi juga mencari tahu tentang suatu gagasan serta mengetahui bagaimana gagasan itu 

diperoleh melalui suatu metode yang ilmiah. Dengan ini, peneliti berharap siswa dapat 

mengembangkan kemampuan observasi mereka. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada salah satu 

sekolah dasar di Kota Rangkasbitung yang bertempat di Sekolah Dasar Negeri 1 Bojongcae untuk 
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mengetahui kemampuan observasi siswa pada materi konsep perubahan wujud benda dan sifatnya 

yang dilihat dari proses pengamatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung 

yang dirancang dengan metode eksperimen. Sehingga berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti berniat untuk melakukan penelitian analisis kemampuan observasi siswa pada konsep 

perubahan wujud benda dan sifatnya dengan metode ekperimen dalam pembelajaran IPA kelas V 

SDN 1 Bojongcae. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa kemampuan observasi 

siswa pada konsep perubahan wujud benda dan sifatnya dengan metode eksperimen di kelas V 

SDN 1 Bojongcae. 

 

METODOLOGI 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, karena data disajikan secara 

deskriptif dan menghasilkan penemuan yang tidak dapat diukur dengan statistik. Pendekatan ini 

berlandaskan pada postpositisme, yang digunakan untuk meneliti objek yang alamiah, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2019). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai 

dengan apa adanya. Penelitian ini juga merupakan penelitian dimana pengumpulan data dilakukan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang. 

Penelitian ini melibatkan deskripsi, pencatatan, analisis dan interpretasi yang terjadi pada saat ini. 

Penelitian deskriptif tidak selalu menuntut adanya hipotesa, demikian pula manipulasi variable 

tidak diperlukan, sebab gejala dan peristiwa telah ada, tinggal dideskripsikan (Herlanti, 2014). 

Teknik Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah pengumpulan data non-tes 

berupa lembar observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan tes berupa lembar tes. Data-data 

tersebut digunakan untuk menganalisis kemampuan observasi dengan menggunakan metode 

eksperimen (Ibrahim, 2018). Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah menganalisis 

kegiatan eksperimen dan hasil pengamatan kemampuan observasi yang siswa lakukan pada 

meteri perubahan wujud benda dan sifatnya. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2019) yaitu pengumpulan data penelitian, 

penyajian data penelitian dan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. 

Latar Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2020 sampai dengan bulan Juni 2021. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 1 Bojongcae yang berlokasi di Kampung Pasir 

Eurih Kecamatan Cibadak Rangkasbitung-Banten. 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 9 siswa. Adapun memilih 

sekolah tersebut sebagai subjek penelitian adalah kurangnya keterampilan proses sains siswa. 

Menurut informasi yang diperoleh dari guru guru yang mengajar IPA bahwa terdapat masalah 

yaitu siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian di SDN 1 Bojongcae. 

Prodesur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan terbagi menjadi tiga tahap diantaranya tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap setelah pelaksanaan. Pada tahap pra lapangan, 

peneliti mempersiapkan segala hal yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian. Diantaranya 

yaitu menentukan lokasi penelitian, menentukan subjek penelitian, mengurus perijinan dan lain 
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sebagainya. Kemudian pada tahap pekerjaan lapangan atau tahap pelaksanaan, peneliti memulai 

proses observasi kegiatan pembelajaran IPA dengan metode eksperimen dan melakukan 

pengumpulan data. Tahap yang terakhir yaitu tahap setelah pelaksanaan diantaranya yaitu 

menganalisis data dan menyusun laporan penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti 

pada tahap pelaksanaan (Sutopo & Arif, 2010).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan observasi merupakan suatu keterampilan dasar dalam keterampilan proses 

sains. Kemampuan observasi ini melibatkan semua alat panca indera untuk memberikan 

pernyataan tentang persamaan dan perbedaan suatu objek dengan objek yang lain. Segala sesuatu 

yang dikemukakan oleh panca indera merupakan sesuatu yang penting dalam observasi untuk 

mencari dan memperoleh suatu fakta atau kebenaran. Kemampuan observasi menurut Nuryani 

Rustaman (2005) memiliki tiga indikator yaitu: (1) keterampilan menggunakan banyak indera; 

(2) menggunakan fakta yang relevan; (3) dan mengidentifikasi persamaan dan perbedaan. 

Kemampuan observasi merupakan salah satu indikator dari keterampilan proses sains. 

Keterampilan proses sains adalah suatu keterampilan untuk menemukan dan mencari kenyataan 

atau gagasan terkait sesuatu yang sedang diteliti. 

Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti yang juga berperan sebagai guru telah 

mempersiapkan beberapa hal untuk kegiatan pembelajaran dengan metode eksperimen. hal yang 

dipersiapkan diantaranya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), 

lembar tes siswa dan alat serta bahan untuk melakukan kegiatan eksperimen. 

Pada pembelajaran ini siswa mempelajari sub materi tentang perubahan wujud benda dan 

sifatnya. Pembelajaran ini diawali dengan guru menyajikan contoh-contoh wujud benda (padat, 

cair, dan gas) yang diamati secara bersama-sama. Guru kemudian menjelaskan bahwa wujud 

benda dibagi menjadi tiga, yaitu benda padat, cair dan gas. Guru juga menjelaskan sifat-sifat dari 

ketiga wujud benda dengan memberikan contoh langsung di depan kelas, salah satunya contoh 

dari sifat benda cair. Untuk merangsang berpikir anak, guru mengambil botor air minum dan 

menuangkan air tersebut ke dalam gelas. Guru meminta siswa untuk mengamati air yang berada 

di dalam botol dengan air yang dituangkan ke dalam gelas dan bertanya kepada siswa wujud dari 

air tersebut. Siswa AAP menjawab dengan percaya diri bahwa air yang ada di dalam botol 

berbentuk seperti botol, dan air yang sudah dituangkan ke dalam gelas berubah menjadi bentuk 

gelas.  

Pembelajaran ini diikuti dengan kegiatan tanya jawab tentang wujud-wujud benda lainnya 

yang diamati oleh siswa bersama-sama. Kemudian siswa melakukan kegiatan eksperimen dengan 

mengikuti langkah kerja pada lembar kerja siswa (LKS) yang telah diberikan. Kegiatan 

eksperimen ini dilakukan secara berkelompok. Guru membagi siswa menjadi dua kelompok. 

Karena jumlah siswa yang ganjil satu kelompok terdiri dari empat orang, dan satu kelompok 

lainnya terdiri dari lima orang. Semua siswa terlihat sangat bersemangat dan antusias untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode eksperimen. 

Berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan yaitu di Sekolah Dasar Negeri 1 Bojongcae, 

peneliti mendapatkan data temuan yaitu hasil kemampuan observasi siswa dan hasil tes siswa 

yang didukung oleh hasil catatan lapangan yang telah dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2021. 

 

Hasil Observasi Siswa 



Nur Paujiah, Sri Wuryastuti & Tatang Suratno. Analisis Kemampuan Observasi Siswa pada Konsep Perrubahan 

Wujud Benda dan Sifatnya dengan Metode Eksperimen. Didaktika, 2(1), (2022): 140-149 

145 

 

Kemampuan observasi siswa ini diukur melalui lembar observasi yang dibantu oleh 

beberapa orang observer selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil kemampuan 

observasi siswa ini, dibagi menjadi tiga indikator yaitu: a) keterampilan menggunakan alat indera; 

b) kemampuan mengumpulkan fakta-fakta yang relevan; c) dan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan tiga wujud benda (padat, cair dan gas) serta hasil 

kemampuan observasi siswa kelas lima secara keseluruhan. Data kemampuan observasi siswa ini 

peneliti uraikan sebagai berikut. 

Keterampilan Menggunakan Alat Indera 

Berdasarkan hasil data temuan bahwa pada indikator ini siswa memiliki nilai rata-rata 

persentase 64%. Artinya keterampilan sembilan siswa kelas 5 dalam menggunakan alat indera 

memiliki kategori baik. Dari hasil kemampuan observasi siswa yang pertama yaitu kemampuan 

menggunakan alat indera, rata-rata siswa memperoleh nilai 2 karena kurang dari setengah jumlah 

siswa yang mendengar dan mencatat instruksi yang diberikan oleh guru. Kemudian siswa 

memperoleh nilai 3 karena siswa menggunakan alat dan bahan dengan baik. Kemudian siswa 

mendapat nilai 2 karena siswa mengamati, tanpa mencium atau meraba benda yang diamati 

dengan kurang teliti. 

Keterampilan siswa kelas V (lima) SDN 1 Bojongcae dalam menggunakan alat indera 

dinilai sudah baik karena siswa dapat memanfaatkan panca indera yang dimiliki dalam melakukan 

proses observasi pada kegiatan eksperimen. Panca indera yang digunakan siswa pada kegiatan 

eksperimen ini yaitu seperti telinga yang digunakan untuk mendengar dan mencatat intruksi yang 

yang diberikan oleh guru. Kemudian siswa juga menggunakan indera seperti mata dan hidung 

dalam mendapatkan data yaitu dengan mengamati, mencium, dan meraba benda yang diamati 

dengan teliti. Seperti pada saat proses kegiatan eksperimen berlangsung siswa menggunakan 

panca indera hidung untuk mencium bau kamfer, kemudian siswa juga menggunakan panca 

indera kulit untuk meraba tekstur dari kamfer yang telah dihancurkan, dan siswa menggunakan 

panca indera mata untuk mengamati butiran kamfer yang perlahan menghilang. 

Kemampuan Mengumpulkan Fakta-Fakta yang Relevan 

Indikator kemampuan observasi yang kedua adalah kemampuan siswa dalam 

mengumpulkan fakta-fakta yang relevan. Berdasarkan hasil data temuan bahwa rata-rata indikator 

kemampuan observasi yang kedua yaitu 92% dengan kategori sangat baik. Hasil kemampuan 

observasi yang kedua yaitu kemampuan mencari fakta-fakta yang relevan rata-rata siswa 

memperoleh nilai 3 karena setengah dari jumlah siswa dapat menjelaskan wujud benda sebelum 

dan sesudah eksperimen. Kemudian siswa memperoleh nilai 4 karena lebih dari setengah jumlah 

siswa yang mencatat perubahan yang terjadi. Kemudian siswa memperoleh nilai 4 karena lebih 

dari setengah jumlah siswa mencatat sifat benda yang diamati. 

Pada indikator kedua ini kemampuan observasi kelas V SDN 1 Bojongcae dinilai sangat 

baik. Kemampuan siswa dalam mengumpulkan fakta-fakta yang relevan dinilai sangat baik, 

karena siswa dapat mendeskripsikan benda sebelum dan sesudah eksperimen. Siswa juga 

mencatat sifat dan perubahan yang terjadi pada benda tersebut. Siswa melakukan pengamatan 

dengan sebenar-benarnya dan mencatat apa yang mereka lihat serta dapat mendeskripsikan 

perubahan yang terjadi pada benda yang diamati. Seperti pada kegiatan eksperimen saat lilin yang 

dipanaskan diatas sendok berubah menjadi cair. Pada kegiatan eksperimen tersebut siswa 

memperoleh fakta bahwa lilin yang dipanaskan mengalami perubahan wujud benda yang disebut 

mencair. Kemudian siswa mencatat sifat dan perubahan yang terjadi pada lilin tersebut 

berdasarkan pengamatannya. 
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Kemampuan Mengidentifikasi Persamaan dan Perbedaan 

Indikator kemampuan observasi yang ketiga adalah kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan. Berdasarkan hasil data temuan bahwa rata-rata 

indikator kemampuan observasi yang ketiga memiliki nilai rata-rata 65% dengan kategori baik. 

Kemampuan siswa kelas V pada indikator ini yaitu baik. Nilai ini diperoleh karena rata-rata dari 

sembilan orang siswa mampu mengidentifikasi persamaan dari ketiga wujud benda (padat, cair 

dan gas). Siswa dapat membandingkan suatu objek dengan objek lainnya sehingga siswa 

menemukan adanya hubungan diantara fakta-fakta yang telah ditemukan dari proses mengamati. 

Namun juga masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan untuk membandingan satu 

objek dengan objek lainnya. 

Tabel 1. Hasil Kemampuan Observasi Siswa Kelas V 

No Nama Siswa Rata-Rata 

1. NC 88% 

2. SP 78% 

3. NR 69% 

4. TS 69% 

5. LM 72% 

6. MH 69% 

7. SL 69% 

8. AAP 84% 

9. NF 69% 

Rata-Rata 74% 

Kategori Baik 

 

Secara keseluruhan untuk semua indikator hasil kemampuan observasi siswa kelas V SDN 

1 Bojongcae pada materi sifat dan perubahan wujud benda memiliki nilai rata-rata 74% dengan 

kategori baik. Hasil nilai kemampuan observasi yang paling tinggi yaitu diperoleh siswa NC 

dengan nilai rata-rata 88%. Maka dapat dikatakan bahwa siswa NC memiliki kemampuan 

observasi yang sangat baik. Siswa AAP mendapatkan nilai tertinggi kedua yaitu dengan nilai rata-

rata 84%, maka dapat dikatakan bahwa siswa AAP memiliki nilai kemampuan observasi yang 

sangat baik. Tujuh siswa lainnya juga memiliki kemampuan observasi yang baik. Diantaranya 

siswa LM dengan nilai rata-rata 72% kategori baik dan siswa NR, TS, MH, SL dan NF 

mendapatkan nilai rata-rata 69% artinya siswa memiliki kemampuan observasi yang baik. 

Berdasarkan tabel dan uraian di atas, maka hasil kemampuan observasi siswa kelas V SDN 

1 Bojongcae pada konsep perubahan wujud benda dan sifatnya memiliki nilai rata-rata 74%. 

Artinya siswa kelas V SDN 1 Bojongcae memiliki kemampuan observasi yang baik. 

 

Hasil Catatan Lapangan 

Saat kegiatan ekperimen berlangsung, peneliti melihat ada seorang siswa yang terlihat 

menonjol dan berbeda dari siswa lainnya, yaitu siswa yang berinisial NC. Siswa NC terlihat paling 

aktif dan bersemangat untuk belajar. Dia dengan cepat dan berani menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Misalnya ketika guru bertanya apa yang terjadi pada gelas 

yang telah diisi air panas? Sebelum teman lain menjawab, dia sudah bisa menjawab bahwa 

permukaan gelas yang diisi air panas menjadi berembun. Hal ini menunjukan bahwa siswa NC 
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memiliki keterampilan menggunakan alat indera. Dia menggunakan panca indera yaitu mata 

untuk mengamati titik-titik air pada permukaan gelas yang berisi air panas. 

Selain itu siswa NC juga dapat mendeskripsikan wujud benda sebelum dan sesudah 

eksperimen, dan mencatat sifat dan perubahan wujud benda yang terjadi. Seperti ketika guru 

bertanya sifat dan perubahan apa yang terjadi pada lilin yang dipanaskan, dengan berani dia 

menjawab bahwa lilin yang dipanaskan berubah menjadi menjadi cair dan perubahan wujud dari 

padat menjadi cair saat dipanaskan. Peneliti melihat bahwa siswa NC dapat mendeskripsikan atau 

menjelaskan wujud benda dengan benar. Hal ini menunjukan bahwa siswa tersebut memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengumpulkan fakta-fakta yang relevan. 

 

Hasil Tes Siswa Pada Materi Sifat dan Perubahan Wujud Benda Kelas V 

Selain data temuan observasi, peneliti juga mendapatkan data hasil tes siswa yang 

dilaksanakan setelah kegiatan eksperimen. Peneliti memberikan tes kepada siswa dalam dengan 

jumlah 10 butir soal berbentuk pilihan ganda. Penilaian setiap soal pilihan ganda yang benar 

dikalikan 10. Sehingga jika siswa menjawab semua soal dengan benar, maka siswa memperoleh 

nilai 100. Berikut tabel nilai tes dari siswa pada materi sifat dan perubahan wujud benda di kelas 

V SDN 1 Bojongcae.  

Tabel 2. Hasil Tes Siswa Pada Materi Sifat dan Perubahan Wujud Benda 

No. Nama Siswa Nilai 

1. NC 90 

2. SP 70 

3. NR 30 

4. TS 40 

5. LM 70 

6. MH 60 

7. SL 40 

8. AAP 80 

9. NF 60 

Rata-Rata 60 

 

Pada tabel hasil tes siswa pada materi sifat dan perubahan wujud benda, dapat dilihat bahwa 

siswa NC mendapat nilai tertinggi dengan perolehan nilai 90. Nilai tinggi yang diperoleh siswa 

NC diperoleh karena kemampuan observasi yang dimiliki oleh siswa NC juga sangat baik yaitu 

memiliki nilai rata-rata 88%. Sedangkan nilai terendah dimiliki oleh siswa NR dengan perolehan 

nilai 30 dan nilai kemampuan observasi 69%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan observasi 

merupakan kemampuan dasar dalam memperoleh ilmu pengetahuan serta hal terpenting untuk 

mengembangkan kemampuan atau keterampilan lainnya (Dimyati & Mudjiono, 2006). 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, dapat dilihat bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan metode ekperimen memberikan kebebasan atau kesempatan kepada siswa 

untuk memperoleh informasi atau konsep tentang materi yang dipelajari yakni dengan siswa ikut 

terlibat langsung dalam kegiatan praktikum atau percobaan. Oleh karena itu, dengan ini metode 

ekperimen menjadi suatu hal yang sangat penting untuk melibatkan siswa secara aktif pada 

kegiatan pembelajaran.  
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Setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada sifat dan perubahan wujud benda dengan 

metode eksperimen, peneliti melakukan sedikit perbincangan dengan guru dan beberapa siswa. 

Menurut wali kelas V yang melihat langsung jalannya proses pembelajaran dengan kegiatan 

ekperimen mengatakan bahwa siswa terlihat lebih aktif dan berantusias untuk mengikuti 

pembelajaran. Siswa juga berkomentar bahwa materi tentang sifat dan perubahan wujud benda 

menjadi lebih mudah dipahami karena mereka dilibatkan secara langsung dalam proses 

pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Pada hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh penulis mengenai kemampuan 

observasi siswa pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Bojongcae pada materi sifat dan perubahan 

wujud benda, maka dengan penelitian ini penulis menyimpulkan hal atas jawaban rumusan 

masalah dalam penelitian. Berdasarkan data temuan dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

hasil penelitian analisis kemampuan observasi siswa pada konsep perubahan wujud benda dan 

sifatnya dengan metode ekperimen dalam pembelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 

Bojongcae memiliki nilai rata-rata persentase 74% dengan kategori baik. Kemampuan observasi 

ini meliputi tiga indikator yaitu keterampilan menggunakan alat indera, kemampuan 

mengumpulkan fakta-fakta yang relevan, dan kemampuan mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaan.  
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